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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah Field Research, 

yang melibatkan pengamatan langsung terhadap fakta-fakta lapangan terkait 

dengan permasalahan yang diajukan peneliti. Penelitian ini berkaitan dengan 

“Pelaksanaan Metode Bandongan Terhadap Kitab Fiqih  Hasyiah  Al-Bajuri  di 

Pondok Pesantren Nurul Ma’ad  Putra Kota Banjarbaru."Pendekatan yang 

diterapkan dalam penelitian ini bersifat kualitatif, dengan tujuan menggambarkan 

data atau fakta lapangan melalui uraian. 

B. Setting Penelitian 

           Lokasi penelitian ini di Pondok pesantren Nurul Ma’ad putra yang 

didirikan oleh Kh.Ahmad Kusasi.BA, beralamat di Jl. A. Yani Km. 24 (Lap. 

Golf), Landasan Ulin Utara, Kec. Liang Anggang,Kota Banjarbaru Provinsi 

Kalimantan Selatan. Waktu penelitian dilakukan pada tahun ajaran 2023/2024 

yang dimulai dari tanggal 24 Juni 2024-14 Agustus 2024.  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini ialah  1 orang ustadz yang mengajar fiqih di pondok 

Pesantren Nurul Ma’ad dan 6 orang santri putra di pondok pesantren Nurul Ma’ad  

Objek penelitian ini yakni metode bandongan yang digunakan terhadap Kitab 

Fiqih  Hasyiah  Al-Bajuri di Pondok Pesantren Nurul Ma’ad Kota Banjarbaru. 
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D. Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu data pokok (primer) dan 

data penunjang (sekunder) yaitu sebagai berikut: 

1. Data Pokok(Priemer) 

Data pokok ini berkenaan dengan: Pelaksanaan metode bandongan 

terhadap kitab fiqih  hasyiah  al-bajuri  di Pondok Pesantren Nurul Ma’ad 

Putra Kota Banjarbaru. 

a. Persiapan  pelaksanaan metode bandongan dalam pembelajaran 

fiqih. 

b. Tanggapan ustadz terkait  pelaksanaan metode bandongan 

terhadap kitab fiqih hasyiah  al-bajuri. dan feedback dari  yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan metode bandongan. 

c. Faktor- faktor yang mempengaruhi pelaksanaan metode 

bandongan terhadap kitab fiqih  hasyiah  al-bajuri 

2. Data Penunjang(Sekunder) 

Data penunjang dalam penelitian ini, meliputi: 

1) Gambaran umum lokasi penelitian 

2) Keadaan siswa dan tenaga pengajar  

3) Sarana dan prasarana. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1.  Observasi 

Metode observasi  secara bahasa berarti memperhatikan dengan penuh 

perhatian terhadap sesuatu, dengan artian mengamati apa yang  terjadi.
25

 

Penggunaan metode observasi dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan 

bahwa data dapat dikumpulkan secara efektif melalui pengamatan langsung 

terhadap objek di lapangan. Penelitian ini fokus pada mengamati secara langsung 

pelaksanaan metode bandongan terhadap kitab fiqih  hasyiah  al-bajuri  di Pondok 

Pesantren Nurul Ma’ad  Putra Kota Banjarbaru. 

2.  Wawancara 

 Teknik wawancara dilakukan dengan berdialog langsung dengan 

informan,seperti ustadz mata pelajaran fiqih.Wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti bersifat non-terikat, memungkinkan penambahan atau pengurangan 

pertanyaan sesuai kebutuhan.Metode ini digunakan untuk mendapatkan data 

tentang  pelaksanaan metode bandongan di Pondok Pesantren Nurul Ma’ad  putra 

Kota Banjarbaru. 

3. Dokumentasi 

Teknik ini digunakan untuk mencari data penunjang terkait pelaksanaan 

metode bandongan terhadap kitab fiqih  hasyiah  al-bajuri  seperti gambaran 

umum lokasi dan keadaan tenaga pengajar dan santri.   

                                                           
25  Uhar,  Suharsaputra,  Metode penelitan : kuantitatif, kualitatif, dan tindakan.  EDISI, 

cet. 1,  Bandung :  PT Refika  Aditama, 2012, h. 209. 
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Untuk memudahkan melihat data,sumber data,pengolahan data maka dapat dilihat 

tabel berikut: 

 

Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan Data 

No Data Sumber 

Data 

Pengolahan 

Data 

1 

 

Data Pokok(Priemer) 

Data pokok ini berkenaan dengan: 

Pelaksanaan metode bandongan terhadap 

kitab fiqih  hasyiah  al-bajuri  di Pondok 

Pesantren Nurul Ma’ad Putra Kota 

Banjarbaru. 

a. Persiapan pelaksanaan metode 

bandongan terhadap kitab fiqih  

hasyiah  al-bajuri  . 

b. Tanggpan ustadz terhadap 

pelaksanaan metode bandongan 

terhadap kitab fiqih  hasyiah  al-

bajuri.  Tanggapan dan feedback 

dari peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran fiqih mengguna 

akan metode bandongan. 

c. Faktor- faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan  

metode bandongan terhadap kitab 

fiqih  hasyiah  al-bajuri   

Ustadz 

pengajar 

fiqih dan 

santri 

Observasi dan 

wawancara 

2 Data Penunjang(Sekunder) 

Data penunjang dalam penelitian ini, 

meliputi: 

a. Gambaran umum lokasi penelitian 

b. Keadaan siswa dan tenaga 

pengajar. 

c. Sarana dan prasarana 

Dokumentasi Dokumentasi 
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F. Teknik Pengolahan Data 

Terdapat beberapa metode yang digunakan dalam proses pengolahan data, 

melibatkan langkah-langkah berikut: 

a. Pengumpulan Data,tahap ini melibatkan pencarian data yang 

relevan dengan topik penelitian. 

b. Pengeditan Data,pada tahap ini,peneliti meninjau kembali data 

yang telah terkumpul untuk memastikan kelengkapan informasi. 

c. Klarifikasi Data,proses klarifikasi melibatkan pengelompokan 

dan pemberian kode-kode tertentu pada setiap jenis dan variasi 

data,sesuai dengan kategori yang ditentukan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis data 

induktif. Langkah-langkah yang diterapkan dalam proses analisis data mencakup:  

1. Reduksi Data 

Proses reduksi data dilakukan dengan merangkum informasi, memilih 

aspek-aspek kunci, memusatkan perhatian pada elemen yang signifikan, dan 

mengidentifikasi tema serta pola. Langkah ini juga melibatkan penghilangan 

elemen-elemen yang tidak relevan atau tidak esensial. 

2. Penyajian Data 

Data disajikan dalam bentuk uraian singkat menggunakan teks deskriptif 

atau naratif. Informasi yang terkait dengan masalah penelitian diuraikan untuk 
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kemudian dianalisis, memudahkan pemahaman, dan mendukung proses 

pengambilan kesimpulan. 

3. Pengambilan Kesimpulan 

Tahap ini melibatkan penarikan kesimpulan dengan pendekatan induktif. 

Kesimpulan diperoleh dari hasil analisis yang bersifat khusus,kemudian 

dikonseptualisasikan untuk mencapai kesimpulan yang lebih umum.Pendekatan 

ini memungkinkan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang 

masalah penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


